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MOTTO 

 

نَفۡسًااإِّلَاوُسۡعهََااٱلَلُّايكَُل ِّفُاالَا  

“Allah tidak akan memberikan beban kepada 

hambanya diluar batas kemampuannya”  

(Al Qur’anul Karim, 2009 

QS Al baqarah: 286) 

 

 

Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut 

menghadapi tantangan dan saya percaya pada diri 

saya sendiri 

(Thomas Alfa Edison) 
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KATA PENGATAR 

تَ غحفِرهُح وَنَ عُوذُ بِِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَي ِ  نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِلَِِّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دِ اللهُ إِنَّ الْح ئَاتِ أعَحمَالنَِا، مَنح يَ هح
لِلح فَلَا  هَدُ أَنح لَا إلَِهَ إِلاَّ اللهُ  هَادِيَ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح دَ  لَهُ. وَأَشح هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا وَحح هُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح

سَانٍ إِلََ يَ وحمِ  بِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بِِِحح يحنِ عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ. الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحح  . الدِ 

Alhamdulillahhirabbil’alamin segala puji hanya bagi Allah, penguasa alam semesta 

dan segala kehidupannya. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah 

Muhammad Saw, keluarga, sahabat serta para pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman. 

Karena berkat limpahan Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya, maka penulisan skripsi yang 

berjudul “ Pengaruh Pendapatan dan Iklan Terhadap Perilaku Menabung di Bank Syariah. 

Penulisan Skripsi ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai 

pihak, baik berupa pengarahan, bantuan, serta doa. Oleh karena itu, izinkanlah penyusun 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Indonesia, Nandang Sutrisno, SH., M.Hum.,LLM., Ph.D 

beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk 

menuntut ilmu menjadi mahasiswa di Universitas Islam Indonesia. 

2. Drs. H. Tamyiz Mukharrom, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia. 

3. Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag selaku Ketua Prodi Ekonomi Islam 

Universitas Islam Indonesia dan selaku Pembimbing Skripsi yang sabar dan semangat 

memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penyusunan Skripsi ini sehingga 

tercapai hasil yang baik, terima kasih atas waktu dan tenaganya. 

4. Kedua Orang Tuaku, Armon dan Reni Masyitoh, serta adik-adikku (Muhammad Syarif, 

Rahma Ayu Cahyani, Arsy Izatillah, Azka Muti’ah, dan Muhammad Abdul hafizh) 

yang selalu memberikan dukungan, kasih sayang dan doa. Semoga kebahagiaan selalu 

menyertai kalian. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

اََ  fathah a A 

َِّا  kasrah i i 

اَُ  dhammah u U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 dan ya ai a dan i اfathah يْااَ...

 fathah dan wau au a dan u وْااَ...

 

  Contoh: 

 kataba -  كَتبَاَ

 fa’ala -   فعََلاَ

راَ  żukira -  ذكُِّ

 yażhabu -  يَذْهَباُ

سُئِّلاَا   - su'ila 
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 kaifa -  كَيْفاَ

 haula -  هَوْلاَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 dan alif atau ya a a dan garis di atas اfathah ا...ىَااَ... 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ىاِّ...

 Hammah dan wau u u dan garis di atas واُ...

 

Contoh: 

 qāla - قالَاَ

 ramā - رَمىاَ

 qĭla - قِّيْلاَ

 

 

4.  Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

 Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya dalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 
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 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَةاُالأاطَْفالَاُ

    -- rauḍatul aṭfāl 

اَرَة ا يْنَةاُالمُنوَ   al-Madĭnah al-Munawwarah -  المَدِّ

    - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -   طَلْحَةْا

5.  Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

  Contoh: 

 rabbanā - رَبنََا

 nazzala - نَزَلاَ

 al-birr - البِّر ا

 al-ḥajj - الحَج ا

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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 Contoh: 

 ar-rajulu - الرَجُلاُ

 as-sayyidu - السَي ِّدُا

 as-syamsu - الشَمْساُ

 al-qalamu - القَلمَاُ

يْعاُ  al-badĭ’u - البَدِّ

 al-jalālu - الجَلالَاُ

 

ا  

7.   Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

 ta'khużūna -  تأَخُْذوُْناَ

 'an-nau -  النوَْءاُ

 syai'un -  شًيْئ ا

 inna -  إِّناَ

رْتاُ  umirtu -  أمُِّ

 akala -  أكََلاَ

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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قِّيْناَ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn وَإِّنَااللهاَلهَُوَاخَيْرُاالرَازِّ

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

يْزَاناَ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفوُااالْكَيْلَاوَالْمِّ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

يْمُاالْخَلِّيْل  Ibrāhĭm al-Khalĭl إِّبْرَاهِّ

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

االلهِّامَجْرَاهااَوَمُرْسَاهاَا  Bismillāhi majrehā wa mursahā بِّسْمِّ

اسَبِّيْلاًا ااسْتطََاعَاإِّليَْهِّ امَنِّ االْبيَْتِّ جُّ احِّ اوَللهِّاعَلىَاالنَاسِّ

 

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

9.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan huruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَاامُحَمَد اإِّلاَرَسُوْل ا

ىابِّبكََةاَمُبَارَكاًا الَلَذِّ لنَاسِّ عَالِّ  Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażĭ إِّنَاأوََلَابيَْتٍاوُضِّ

bibakkata mubārakan 

لاَ ىاأنُْزِّ االْقرُْا~ناُااشَهْرُارَمَضَانَاالَذِّ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu فِّيْهِّ

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

االْمُبِّيْنِّا  Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn وَلقََدْارَا~هاُبِّالأفُقُِّ

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

يْنِّا ِّاالْعَالمَِّ  Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الْحَمْداُللهِّارَب 
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Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

 Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

يْب ا اقَرِّ نَااللهِّاوَفتَحْ  ام ِّ  Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb نَصْر 

يْعاًا  Lillāhi al-amru jamĭ’an للهِّاالأمَْرُاجَمِّ

Lillāhil-amru jamĭ’an 

اشَيْئٍاعَلِّيْم ا  Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm وَاللهاَبِّكُل ِّ

 

 

 




